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MOTTO 

 

      

SESUNGGUHNYA SESUDAH KESULITAN ITU ADA KEMUDAHAN 

(q.s alam nasyr : 6) 

 

“ yang terbaik di antara Perempuan adalah yang mengasihi, mengasuh anak, supportif dan 

patuh, dan yang terburuk di antara Perempuan adalah yang suka mengenakan perhiasan 

dan egois, dan masuk syurganya tidak lebih mungkin dari seekor gagak putih”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Hadits riwayat Bukhari Muslim, sebagaimana di kutip dalam  Asma Nadia, Muhasabah 

Cinta Seorang Istri,( Jakarta: Lingkar Pena, 2009 ), h.139  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Ejaan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini merujuk pada ejaan yang 

dipakai dalam kitab Al-Qur‟an dan terjemahnya yang diterbitkan oleh departemen 

agama RI. Kalimat-kalimat bahasa asing, khususnya yang menggunakan bahasa 

arab, tetapi sudah dibakukan dalam bahasa indonesia maka penulisannya tetap 

seperti biasanya dan ditulis tegak. Untuk bahasa asing yang belum dibakukan 

dalam bahasa indonesia maka ditulis dengan huruf yang dicetak miring. Berikut 

ini daftar huruf-huruf hijaiyyah besrta tanda-tanda latin yang menggantikan : 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Dh ض A أ

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 a„ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 Y ي Sh ص

 

Kemudian untuk suara vokal menggunakan pedoman sebagai berikut : 

Aa : dipakai sebagai tanda bacaan a yang panjang 

Ii : dipakai sebagai tanda bacaan i yang panjang 

Uu : dipakai sebagai tanda bacaan u yang panjang 

untuk transliterasi kata sandang ال baik untuk syamsiyah maupun qamariyah 

penulisannya disamakan, misalnya : 
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 ditulis al-Ghazaalii :   الغزا لى

 ditulis al-Syaafi‟ii :  الشا فعى

ABSTRAK 

 
Skripsi dengan judul “Wawasan al-Qur‟an tentang Perempuan” ini ditulis 

oleh Fika Maghfiroh, NIM. 3231113008, dengan dosen pembimbing Mohammad 
Ridlo, MA. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sebuah perbedaan lafadz serta 
konteks ayat dalam al-Qur‟an untuk mengungkap tentang keberadaan kaum 
perempuan. Dalam al-Qur‟an perempuan disebut dengan empat lafadz yang 
berbeda yaitu al-mar’ah, al-nisaa’, untsaa, dan zaujah. Perbedaan lafadz serta 
konteks ayat memunculkan inisiatif penulis untuk meneliti makna perempuan 
berdasarkan redaksi dari empat lafadz tersebut. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah 1) Bagaimana konsep 
perempuan dalam Al-Qur‟an berdasarkan redaksi lafadz al-mar’ah? 2) Bagaimana 
konsep perempuan dalam Al-Qur‟an berdasarkan redaksi lafadz al-nisaa’? 3) 
Bagaimana konsep perempuan dalam Al-Qur‟an berdasarkan redaksi lafadz 
untsaa? 4) Bagaimana konsep perempuan dalam Al-Qur‟an berdasarkan redaksi 
lafadz zaujah? Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
menentukan makna perempuan melalui lafadz-lafadz yang digunakan dalam ayat 
al-Qur‟an untuk menyebutkan kaum perempuan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
maudlu‟i dengan sumber primernya kitab al-Qur‟an itu sendiri, kitab-kitab tafsir, 
buku, majalah, serta melalui media internet. 

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, menghasilkan suatu konsep 
tentang perempuan berdasarkan ayat-ayat al-Qur‟an sebagai berikut: 
A. Konsep perempuan berdasarkan redaksi dari lafadz al-Mar’ah 1) Perempuan 
diperbolehkan menjadi saksi, 2) Perempuan dalam kondisi mandul, 3) Perempuan 
memiliki keimanan yang lemah, 4) Perempuan kuat imannya, 5) Perempuan 
diperbolehkan bekerja di luar rumah, 6) Perempuan dikodratkan untuk hamil dan 
melahirkan, 7) Perempuan berhak atas harta warisan, 8) Perempuan yang boleh 
dinikahi. 
B. Konsep perempuan berdasarkan redaksi dari lafadz al-nisaa’ 1) Perempuan 
membutuhkan perlindungan, 2) Perempuan bukan harta warisan, 3) Perempuan 
shalihah adalah yang taat kepada Allah SWT, 4) Perempuan adalah ladang bagi 
kaum laki-laki, 5) Perempuan berhak mendapatkan harta warisan, 6) Perempuan 
wajib menutup aurat, 7) Perempuan sebagai ujian, 8) Hak mahar, 9) Perempuan 
yang haram dinikahi, 10) Perempuan dalam pokok-pokok hukum perceraian, 11) 
Perempuan dalam poligami. 
C. Konsep perempuan berdasarkan redaksi dari lafadz untsaa 1) Perempuan 
merupakan perantara lahirnya umat manusia, 2) Perempuan sebagai anggota 
masyarakat, 3) Perempuan dan laki-laki menempati kedudukan yang setara, 4) 
Perempuan membutuhkan perlindungan, 5) Perempuan berhak atas harta warisan 
ahli warisnya, 6) Perempuan sebagai pasangan laki-laki. 
D. Konsep perempuan berdasarkan redaksi dari lafadz zaujah 1) Perempuan 
dikodratkan untuk mengandung (hamil), 2) Perempuan bukan senjata syetan, 3) 



xvi 
 

Perempuan wajib menunggu masa „iddah, 4) Perempuan sebagai penenteram 
kehidupan, 5) Perempuan berhak atas harta warisan, 6) Perempuan sebagai 
pasangan laki-laki, 7) Perempuan yang shalihah, 8) Perempuan sebagai ujian, 9) 
Perempuan yang halal dinikahi. 

ABSTRACT 
 

Thesis with the title "An Insight of the Qur‟an on Women" was written by Fika 

Maghfiroh, NIM. 3231113008, with the supervisor Mohammad Ridlo, MA. 

 

This research is motivated by the existence of a sentence difference and 

context of verses in the Qur'an to reveal about the presence of women. In the 

Quran women are called to four different sentence al-mar'ah, al-nisa', untsaa, and 

zaujah. Differences sentence as well as the context of the verse led initiative to 

examine the significance of women writers by the editorial staff of four sentences. 

The problems of this thesis are: 1) How does the concept of women in the 

Qur'an based editor sentence al-mar'ah? 2) How does the concept of women in 

the Qur'an based editor sentence al-Nisaa'? 3) How does the concept of women in 

the Qur'an by the editorial sentence untsaa? 4) How does the concept of women in 

the Qur'an by the editorial sentence zaujah? The purpose of this study was to 

determine the significance of women through sentences used in the verses of the 

Koran to mention women. 

This study is a qualitative research using primary sources maudlu'i with 

the book of the Qur‟an itself, tafseer, books, magazines, as well as via the Internet. 

Based on the research I did, produce a concept of women is based on the 

verses of the Qur'an as follows: 

A.  The concept of women by the editors of sentence al-mar'ah 1) Women are 

allowed to witness, 2) Women in sterile conditions, 3) Women have a weak faith, 

4) Women of faith, 5) Women are allowed to work outside the home, 6) Women 

predetermined to become pregnant and give birth, 7) Women's right to inherit, 8) 

Women were allowed to marry. 

B.  The concept of women by the editors of sentence al-Nisaa' 1) Women in need 

of protection, 2) Women are not the estate, 3) Good women is obedient to God, 4) 

Women are fields for men, 5) Women entitled to the estate, 6) Women shall close 

the genitals, 7) Women as a test, 8) dowry Rights, 9) Women are forbidden to 

marry, 10) points Women in divorce law, 11) Women in polygamous. 

C.  The concept of women by the editors of sentence untsaa 1) Women are 

intermediaries birth of mankind, 2) women as members of society, 3) Women and 

men occupy an equal footing, 4) Women in need of protection, 5) Women's right 

to inherit heirs, 6) Women as the male partner. 

D.  The concept of women by the editors of sentence zaujah 1) Women 

predetermined to contain the (pregnant), 2) Women are not weapons of devil, 3) 

Women compulsory waiting period, 4) Women as reassuring life, 5) Women's 

right to inherit, 6) Women as male partners, 7) Women are good, 8) Women as a 

test, 9) Women who marry kosher. 
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